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Abstrak 
Thissresearch aimssto knowwtheeincreased critical thinking abilityyand independence 
studentt learningg by using inquiryylearninggstrategies,  tooknowwtheddifference increase in 
theeabilityoof critical thinking and independence student learning from the class that uses 
inquiry learning strategies with the use of conventional learning. Method usediissnon-
equivalentccontrolggroup design. Theppopulationiintthis study are 
studentoofffiveegradeelementaryyschool from Pamulihan districts. The selected sample  were 
students of class VAAasstheeexperimental class anddstudents of classsVB asstheecontrol class 
at SDN Sukalilah. Instruments used is test critical thinking ability, question form independence 
study, observation sheet performance teacher and student activities, anecdotal records, and 
interview. Research results indicates that the increased in the ability of critical thinkinggand 
independence studenttlearningbbyuusingginquiry learning strategies. There is an increasing 
difference in the ability of critical thinking from the class that uses inquiry learning strategies 
with the use of conventional learning. There is no difference in the increase independence 
student learning from the class that uses inquiry learning strategies with the use of 
conventional learning. 
Kata Kunci: inquiry learning strategies; critical thinking ability; independence student learning 
 
PENDAHULUAN 
Matematika sudahhtidakaasingglagibbagimmasyarakattIndonesiaamaupun di seluruh bagian 
wilayah dunia. Di Indonesia, matematika merupakan salahsatu mata pelajaran atau mata 
kuliah yang ada di kurikulum pendidikan, baik itu terdapat padaajenjangapendidikan dasarr, 
pendidikan menengahh, maupun padajjenjang perguruan tinggi.. Matematika pada jenjang 
pendidikan dasar merupakan salahsatu mata pelajaran 
dariibeberapaamataapelajarannyanggadaadiisekolah, khususnya di SD. 

Menurut Hibert & Capenter (dalam Walle, 2008, hlm. 23) ‘Siswa harus memahami 
matematika merupakan hasil kesepakatan dari pendidik matematika’. Teori yang dapat 
diterima untuk digunakan dalam pembelajaran matematika adalah teori konstruktivisme. 
Teori konstruktivisme (Sadirman, 2011, hlm. 38) “Belajarradalahhkegiatannyanggaktiffdi 
manaasubjekkbelajarrmembangunnsendiri pengetahuannya. Subjekkbelajarrjugaamencari 
sendiriimaknaadariisesuatuuyang dipelajari”. Maksud dari pengertian tersebut, bahwa 
siswaaharusaaktiffdalammmembangunnpengetahuannyaasendiri dan siswaaharus mencari 
makna dariisesuatu yang dipelajarinya agar pembelajaran menjadi lebih bermakna bagi siswa. 
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Pembelajaran tersebut dapat dilaksanakan dengan cara mengembangkan kemampuan 
berpikir kritis dan perilaku mandiri pada siswa. 

Pembelajaran matematika di SD seharusnya dapat menanamkan kebiasaan kemampuan 
berpikir siswa, sehingga dalam proses pembelajaran siswa tidakkhanyaamenerima materi 
yanggdiajarkan olehhguruusaja,ttetapi siswa mampu berpikir dalam memecahkan 
permasalahan yang diberikan oleh guru. HalliniisejalanndengannPeraturannMenteri 
PendidikannNasionallRepublikkIndonesia Nomor 22 Tahunn20066tentanggstandarrisi (2006, 
hlm. 3) “...menanamkannkebiasaannberpikir,ddannberperilakuuilmiahhyanggkritis, 
kreatif,ddanmmandiri”.hHal ini berarti bahwa pembelajaran matematika di SD harus dapat 
menanamkan kebiasaan berpikir siswa serta siswa dapat menunjukkan perilaku ilmiah yang 
kritis, kreatif, dan mandiri. 
 
Berdasarkan Peraturan Menteri Pendidikan Nasional Republik Indonesia yang menekankan 
bahwa dalam pembelajaran matematika harus menanamkan kemampuan berpikir dan 
berperilaku ilmiah khususnya yaitu siswa dapat menunjukkan perilaku kritis dan mandiri. 
Menurut Johnson (dalam Rofiah, dkk., 2014, hlm. 913) ‘Berpikirrkritissadalahhsebuahhproses 
terorganisasi yang memungkinkan siswa mengevaluasi bukti, asumsi, logika, dan bahasa yang 
mendasari pemikiran orangglain’. Menurutmmaulana (2008, hlm. 5) “Dengan berpikir kritis, 
seseorang dapat mengatur, menyesuaikan, mengubah, atau memperbaiki pikirannya, 
sehingga ia dapat mengambil keputusan untuk bertindak lebih tepat”. Hal ini berarti bahwa 
siswa yang menunjukkan perilaku kritis, ketika dalam mengambil keputusan mampu bertindak 
lebih tepat. Dengan berpikir kritis juga siswa bisa menjadi lebih mandiri, karena siswa mampu 
mengubah dan memperbaiki pikirannya sendiri untuk mengambil tindakan keputusan yang 
lebih tepat. 
 
Di Indonesia, keterampilannberpikirrkritisssiswaamasih tergolonggrendah,hhaliini mungkin, 
karena pembelajaran matematika itu sendiri masih menggunakan metode konvensional 
(ceramah). Fatmawati, dkk. (2014, hlm. 912) mengatakan “Pembelajaran 
matematikaadiisekolahhumumnyaamasihhmenggunakann metode ceramah sehingga 
kemampuannberpikirrkritisssiswaasulitddikembangkan”. Maka dari itu, kemampuan berpikir 
kritis siswa harus sudah ditanamkan sejak SD agar kemampuan berpikir kritis siswa dapat 
dengan mudah dikembangkan. 

Berpikir kritis merupakan kemampuan berpikir yang dapat membuat suatu keputusan dan 
melakukan penilaian terhadap suatu kesimpulan dengan alasan yang berdasarkan pada bukti. 
Dengan berpikir kritis, seseorang akan terbiasa untuk membuat keputusan dan melakukan 
penilaian dengan baik karena harus didasarkan pada bukti. Menurut Costa (dalam Maulana, 
2008, hlm. 6) ciri-ciri seseorang berpikir kritis yaitu: ‘mampu mendeteksi perbedaan 
informasi, mengumpulkan data untuk pembuktian faktual, mampu mengidentifikasi atribut-
atribut benda (seperti sifat, wujud, dan sebagainya)’. 
 
Berpikir kritis yang dilakukan dalam penelitian melalui pembelajaran yang dilakukan yaitu 
dapat membuat siswa mengevaluasi bukti yang ditemukan melalui kegiatan pembelajaran 
dalam LKS, siswa dapat membuat asumsi mengenai kegiatan yang telah dilakukannya, serta 
dapat membuat logika siswa semakin berkembang melalui kegiatan yang dilakukan oleh siswa 
dan hasilnya dibandingkan dengan yang ada pada buku sumber. Berpikir kritis ini sesuai 
dengan teori Johnson (dalam Rofiah, dkk., 2013, hlm. 18). 
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Eniss (dalam Maulana, 2008, hlm. 7-9) mengatakan bahwa ada 12 indikator berpikir kritis, 
indikator tersebut yaitu sebagai berikut. 

Memfokuskannpertanyaan,mmenganalisissargumen,bbertanyaddannmenjawabbpertan
yaan 
tentangssuatuupenjelasannatauutantangan,mmempertimbangkannkredibilitasssuatuus
umber, mengobservasiidannmempertimbangkannhasillobservasi, membuat deduksi dan 
mempertimbangkan hasil deduksi, membuat induksi dan mempertimbangkan hasil 
induksi, membuat keputusan dannmempertimbangkan hasilnya, 
mendefinisikaniistilahddan mempertimbangkannhasilnya, 
mengidentifikasiaasumsi,mmemutuskannsuatuutindakan, dan 
berinteraksiidengannorangglain. 
 

Dari penjelasan di atas, ternyata 12 indikatorrberpikirrkritis tersebut dikelompokkann 
menjadiikeedalam 5 kelompok besar keterampilannberpikir kritis yaitu elementarary 
clarification (memberikannpenjelasannsederhana), basic support (membangunnketerampilan 
dasarr), inference ((menyimpulkan), advance (memberikannpenjelasannlebihhlanjut),ddan 
strategy and tactics (mengatur strategi dan taktik). Indikator yang digunakan dalam penelitian 
ini yaitu terdapat pada kelompok besar elementary clarification 
(memberikannpenjelasannsederhana) adalah memfokuskannpertanyaan, menganlisis 
argumen, dan bertanyaadannmenjawabbpertanyaanntentanggsuatuupenjelasannatau 
tantangan. 
 
Guru dalam melakukan kegiatan belajar mengajar tentu memerlukan strategi dalam 
pembelajaran. Begitupun ketika guru akan melakukan kegiatan pembelajaran matematika. 
Menurut Suryono dan Hariyanto (2014, hlm. 20) “Strategi pembelajaran adalah rangkaian 
kegiatan dalam proses pembelajaran yang terkait dengan pengelolaan siswa, pengelolaan 
guru, pengelolaan kegiatan pembelajaran, pengelolaan lingkungan, pengelolaan sumber 
belajar dan lingkungan (asesmen) agar pembelajaran lebih efektif dan efisien sesuai dengan 
tujuan pembelajaran yang ditetapkan”. Dari pengertian tersebut bahwaastrategi 
pembelajarannitu sangat penting dalam pembelajaran, karena menyangkut segala 
rangkaiannkegiatanndalammproses pembelajaran. 
 
Strategi pembelajaran yanggmenekankan siswa untuk berpikirrkritis salahsatunya adalah 
strategiipembelajaranninkuiri.mMenuruttSanjayaa(20066, hlm. 194) “Strategippembelajaran 
inkuirii(SPI)aadalahhrangkaiannkegiatannpembelajarannyanggmenekankannpadaaproses 
berpikirrsecaraakritissdannanalitissuntukkmencariidannmenemukannsendiriijawabanndari 
suatuumasalahhyanggdipertanyakan”. Hal ini berarti dalam pembelajaran dengan 
menggunakan strategi pembelajaran inkuiri, selain siswa harus berpikir kritis siswa juga harus 
mandiri dalam belajar untukkmencariidannmenemukannjawabanndariisuatu 
masalah.sSelainnitu,ppembelajaranndengan strategi pembelajaran iinkuiri ini dapat 
meningkatkannaktivitasssiswaadalammbelajar, karena pembelajarannya berpusattpada 
siswaa (student centered). 
 
Berdasarkan penjelasan di atas bahwa dalam penelitian ini juga mengukur kemandirian 

belajar siswa. Kemandirian belajar merupakan suatuukondisiddimmanasseseorang memiliki 

keinginan sendiri untukkmaju guna memperoleh perubahan di dalam dirinya baik itu berupa 

perubahan tingkah laku, maupun perubahan pada aspek yang lainnya sebagaiihasil 
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dariipengalamannyaadalammberinteraksiddengannlingkungan yang dapat mengubahnya 

menjadi lebih baik tanpa adanya bantuan dari orang lain. 

Kartadinata (dalam Sunarsih, 2009, hlm. 33-34) mempunyai 5 aspek kemandirian belajar dan 
dapat dijadikan sebagai indikator yaitu sebagai berikut. Pertama, bebassbertanggung jawab, 
ciri-cirinya yaitu: mampuumenyelesaikanntugas-tugassyang diberikanttanpa adanya 
bantuanndarioorangglain,ttidakkmenundaawaktuudalammmengerjakanntugas,mmampu 
membuattkeputusannsendiri,ddannbertanggunggjawabbatauumenerimaaresiko dari 
perbuatannya. Kedua, progresiffdanuulet,cciri-cirinya yaitu: tidakkmudahhmenyerahhbila 
menghadapiimasalah,ttekunndalammusahaamengejarrprestasi,mmempunyaiuusahaddalam 
mewujudkannharapannya,mmelakukannberbagaiicaraauntuk mencapai tujuan dan 
menyukaiihal-hallyangmmenantang. Ketiga, inisiatifaataukkreatif,cciri-cirinya yaitu: 
mempunyaiikreatifitassyanggtinggi,mmempunyaiiide-ide yang cemerlang,mmenyukai hal-
hallyanggbaru, sukaamencoba-cobaddanttidakksukaameniru orangglain. Keempat, 
pengendalianndiri,cciri-cirinyaayaitummampu mengendalikan emosi, mampu 
mengendalikanntindakan, menyukaippenyelesaianmmasalahhsecaraadamai, berpikirrdulu 
sebelummbertindakkdannmampu mendisiplinkanndiri. Terakhir, Pemantapan ddiri, cciri-
cirinya yaitu mengenalddirissendirissecarammendalam, dapatmmenerimaadiri sendiri, 
percayaapada kemampuan sendiri,mmemperolehhkepuasanddariuusahaasendiriddan tidak 
mudahhterpengaruhholehhorangglain. 

Indikator kemandirian belajar yang digunakan dalam penelitian ini adalah bebas 
bertanggungjawab, progresif dan ulet, inisiatif atau kreatif, dan pemantapan diri.  
Kemandirian belajar yang dilakukan dalam penelitian ini yaitu kemandirian siswaadalam 
melaksanakanntugassyanggdiberikannolehhguru, ketika mengerjakan soal latihannatau 
ulangan harian, kemandirian siswa ketika dalam kelompok baik itu tugas yang harus 
dikerjakan bersama-sama maupun tugas individu siswa dalam kelompok. Untuk mengetahui 
kemandirian belajar siswa yaitu dengan cara memberikan angket kemandirian belajar yang 
harus diisi oleh siswa sebelum dan sesudah diberikannya perlakuan. Angket ini diberikan 
ketika pretes dan postes, dan angket ini diisi oleh siswa di kelas eksperimen dan kontrol. 

Pembelajaran dengan menggunakan strategi pembelajaran inkuiri ini sangat cocok diterapkan 
dalam pembelajaran matematika di SD karena menggunakan strategi ini siswa dapat 
menjadikan belajar lebih bermakna serta aktivitas pembelajaran menjadi lebih meningkat. 
Pembelajaran bermakna, dapat diawali dengan konteks dunia nyata yang ada di sekitar siswa 
adalah mengenai bangun datar dan bangun ruang, karena hampir semua benda baik itu yang 
ada di sekolah atau tempat tinggal siswa ada yang berbentuk seperti bangun datar dan 
bangun ruang, sehingga siswa dapat menyelidiki sifat-sifat kesebangunan dan simetri. Oleh 
sebab itu, peneliti melakukan penelitian yang berjudul “Strategi Pembelajaran Inkuiri untuk 
Meningkatkan Kemampuan Berpikir Kritis dan Kemandirian Belajar Siswa (Penelitian Kuasi 
Eksperimen terhadap Siswa Kelas VA dan VB SDN Sukalilah di Kecamatan Pamulihan, 
Kabupaten Sumedang)”. 
 
Berdasarkan uraian-uraian yang telah dijelaskan sebelumnya, rumusan masalah yang dapat 
diambil yaitu sebagai berikut.  Apakah terdapat peningkatan kemampuan berpikir kritis 
dengan menggunakan strategi pembelajaran inkuiri?, Apakahhterdapattpeningkatan 
kemandiriannbelajarrsiswa dengan menggunakan strategi pembelajaran inkuiri?, Apakah 
terdapat perbedaan peningkatan kemampuan berpikir kritis siswa dengan menggunakan 
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strategippembelajaranninkuiriddannpembelajaran konvensional?, dan Apakah terdapat 
perbedaan peningkatan kemandirian belajar siswaadengannmenggunakannstrategi 
pembelajaranninkuiriddanppembelajarannkonvensional?. 
 
METODE PENELITIAN 
Metode Penelitian 
Metode yang digunakan dalam penelitian ini yaitu kuasi eksperimen (Maulana, 2015). Hal ini 
dilakukan untuk melihat strategi pembelajaran inkuiri dalam meningkatkan kemampuan 
berpikir kritis dan kemandirian belajar siswa. Variabel bebas dalam penelitian ini yaitu strategi 
pembelajaran inkuiri. Variabel terikatnya yaitu kemampuan berpikir kritis dan kemandirian 
belajar siswa. Pada sampel yang terpilih menjadi kelas eksperimen, pembelajaran 
dimanipulasi dengan menggunakan strategi pembelajaran inkuiri. Sedangkan, pada sampel 
yang terpilih sebagai kelas kontrol, pembelajarannya tidak dimanipulasi. Artinya, 
pembelajaran pada kelas kontrol menggunakan pembelajaran konvensional. 
 
Lokasi penelitian ini yaitu di SDN Sukalilah, Dusun Cikohkol, Desa Cigendel, Kecamatan 
Pamulihan, Kabupaten Sumedang, Kode Pos 45362.  Pada penelitian ini, pengambilan sampel 
tidak dipilih secara acak yaitu dengan berbagai pertimbangan (purposive sampel). 
Pengambilan sampel yaitu dari SD yang menerapkan kurikulum KTSP. Selain itu, dalam 
pengambilan sampel mempertimbangkan data jumlah siswa kelas V yang mempunyai jumlah 
siswa 30 atau lebih dan mempertimbangkan dari data rekapitulasi daftar hasil ujian sekolah 
yang diperoleh dari unit pelaksana tingkat daerah. Dari berbagai pertimbangan tersebut, 
terpilihlah SDN Sukalilah sebagai sampel penelitian. Di SDN Sukalilah, terdapat 2 rombongan 
belajar di kelas V yaitu kelas VA dan VB. Pada penelitian ini, kelas VA dijadikan 
sebagaiikelasseksperimenndannkelas VB dijadikan sebagaiikelasskontrol. 
Instrumennyanggdigunakannuntukkmemperolehhdataapenelitian yaitu berupaates 
kemampuannberpikir kritis, angket kemandirian belajar, lembar observasikkinerjagguru, 
lembar observasiaaktivitasssiswa, catatan anekdot, dannwawancara. 

TeknikkPengolahanndannAnalisissData 
Dataayanggdiperolehhdalammpenelitiannini yaitu dataa kualitatif dan dataakuantitatif. 
Dataakualitatifddiperolehhdarihhasiloobservasi kinerja guru ddan aktivitas siswa, catatann 
anekdot, dan wawancara. Dataakuantitatiffdiperolehhdari hasil tess kemampuan berpikir 
kritis dann kemandirian belajar siswa (pretessdannpostes). Data tersebut kemudianndiolah 
dengannmenggunakan program microsofteexcel 2010 dannSPSSsforrwindowss16.0 untuk 
dianalisissdannditafsirkan berdasarkan prosedurryanggditentukan sebelumnya. 
 
HASILLDANNPEMBAHASAN 
HasilPpenelitianndiperolehhP-value (sig. 2-tailed)ssebesar 0,000. Hipotesisyyanggdiujissatu 
arah, maka pP-value (sig. 1-tailed)ssebesar 0,000. Hall ini menunjukkannbahwapP-value    , 
sehinggaaH0 ditolak dan H1 diterima. Setelah dilakukan uji beda rata-rata, maka dihasilkan 
bahwa terdapat perbedaan yang signifikan antara hasil pretes dan postes di kelas eksperimen. 
Kemudian untuk melihat terjadinya peningkatan atau tidaknya kemampuan berpikir kritis, 
maka harus melihat dari rata-rata gain. Hasil masing-masing gain per siswa yang di rata-rata, 
mendapatkan rata-rata gain sebesar 0,14 yang termasuk ke dalam kategori rendah. Oleh 
karena itu, hipoteis 1 “Peningkatan kemampuan berpikir kritis siswa dengan 
menggunakannstrategiipembelajaranninkuiri” terbukti kebenarannya. 

Jurnal Pena Ilmiah: Vol. 2, No. 1 (2017) 



1056 
 

 
Adanyaapeningkatan kemampuannberpikirrkritis di kelas eksperimen merupakan akibat dari 
adanya perlakuan strategippembelajaranninkuiri.mMenuruttSanjayaa(2006,hhlm. 194) 
“Strategippembelajaranninkuiriiadalahhrangkaiannkegiatan pembelajaran yang 
menekankannpadaaprosessberpikirrsecara kritis dannanalitis untukmmencariddan 
menemukannsendirijjawabanddarissuatummasalahhyanggdipertanyakan”. Dari penjelasan 
tersebut dapat disimpulkan bahwa dalam pembelajaran inkuiri, siswa ketika mencari 
jawabanndarissuatuumasalahhyang diberikan harus berpikirrsecaraakritis. Oleh sebab itu, 
langkah-langkah pembelajaran yang ada dalam strategi pembelajaran inkuiri ini dapat 
membantu siswa untuk mengembangkan kemampuan berpikir kritisnya. 
 
Sanjaya (2006, hlm. 199) menyebutkan “Ada enam langkah pembelajaran yang harus dilalui 
siswa, yaitu orientasi, merumuskan masalah, mengajukan hipotesis, mengumpulkan data, 
menguji hipotesis, dan merumuskan kesimpulan”. Langkah-langkah pembelajaran pada 
strategi pembelajaran inkuiri ini lah yang mewadahi siswa untuk mengembangkan 
kemampuan berpikir kritis. Adapun langkah-langkah dari strategi pembelajaran inkuiri yang 
telah dilaksanakan dapat diuraikan sebagai berikut. Pada langkah orientasi, guru melakukan 
kegiatan awal pembelajaran, meliputi: pengkondisian siswa agar siap belajar, mengajak siswa 
untuk berdoa, mengecek kehadiran siswa, dan menyampaikan tujuan pembelajaran. Pada 
langkah mengajukan hipotesis, guru memberikan beberapa pertanyaan 
yanggmendoronggsiswaauntukkdapat membuat dugaan jjawaban. Setelah itu,gguru 
menginstruksikan siswa untuk mencatat pada buku catatan siswa mengenai dugaan jawaban 
dari pertanyaan yang diberikan guru sebelumnya. Selain itu, guru memberikan LKS yang dapat 
membantu siswa agar dapat membuat hipotesisnya menjadi lebih baik lagi. Pada langkah 
mengumpulkan data, di sini siswa mengumpulkan data mulai dari mencatat dugaan jawaban 
di buku catatan, mengerjakan dan melakukan kegiatan yang ada di LKS untuk membantu 
siswa membuat hipotesis, kemudian guru menginstruksikan siswa untuk mencari informasi 
atau materi yang sesuai dengan pertanyaan dan LKS yang diberikan oleh guru dari buku 
sumber atau buku paket. Buku tersebut sebagai pedoman dalam pengerjaan LKS yang 
diberikan oleh guru. 
 
Pada langkah menguji hipotesis, guru menginstruksikan siswa untuk mencocokkan 
jawabannya dengan informasi yang telah dikumpulkan sebelumnya baik melalui kegiatan yang 
telah dilakukan dalam pengerjaan LKS maupun informasi yang di dapat dari buku paket. 
Langkah terakhir dari strategi pembelajaran inkuiri adalah merumuskan kesimpulan. Pada 
langkah ini, guru menginstruksikan siswa untuk menyimpulkan jawaban yang sebelumnya 
telah dicocokkan dengan informasi yang telah dikumpulkannya baik melaui kegiatan yang 
dilakukan dalam pengerjaan LKS maupun dari buku sumber atau buku paket yang terkait 
dengan materi tersebut. Darippenjelasanndiaatassdapat disimpulkan bahwa,llangkah-
langkahhyang ada dalam strategippembelajaran inkuiri ini sangat membantu siswa dalam 
mengembangkan kemampuan berpikir kritisnya. Hal ini terbukti dari setiap langkah kegiatan 
pembelajaran yang dilakukan oleh siswa, ketika mencari dan menemukan jawaban dari suatu 
masalah yang diberikan oleh guru, harus melakukan beberapa tahap kegiatan sampai siswa 
mampu menemukan jawaban tersebut dengan baik. Baik di sini yaitu dengan berdasarkan 
konsep yang sudah ada sebelumnya bukan hanya dari asumsi jawaban yang telah ditemukan 
oleh siswa. 
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Perhitungan angket kemandirian belajar di kelas eksperimen diperolehhP-value (sig. 2-tailed) 
sebesarr0,008. Hipotesisyyangfdiujiksatu0arah, maka lP-value (sig. 1-tailed)msebesar 0,004. 
Haldiniamenunjukkancbahwa P-value    ,esehingga H0 ditolak dan H1 diterima. Setelah 
dilakukan uji beda rata-rata, maka dihasilkan bahwa terdapat perbedaan yang signifikan 
antara hasil nilai angket awal dan angket akhir di kelas eksperimen. Kemudian untuk melihat 
terjadinya peningkatan atau tidaknya kemandirian belajar siswa, maka harus melihat dari 
rata-rata gain. Hasil masing-masing gain per siswa yang di rata-rata, mendapatkan rrata-rata 
gainbsebesar00,21 yanggtermasuk ke dalamkkategori rendah. Oleh karena itu, hipotesis 2 
“Peningkatan kemandirian belajar siswa dengan menggunakan strategi pembelajaran inkuiri” 
terbukti kebenarannya. Adanya peningkatan kemandirian belajar di kelas eksperimen 
merupakan akibat dari adanya perlakuan 
strategiqpembelajaranqinkuiri.qMenurutqSanjayaq(2006,qhlm.194),“Strategiqpembelajaranu
inkuiriuadalahurangkaianukegiatan pembelajaran yang menekankanupadauprosesuberpikir 
secaraukritisudanuanalitis untuk mencari dan 
menemukanusendiriujawabanudariusuatuumasalahuyangudipertanyakan”. Hal ini berarti 
bahwa pembelajaran dengan menggunakan strategi pembelajaran inkuiri ini selain menuntut 
siswa untuk berpikir kritis, siswa juga harus belajar mandiri guna mencari dan memecahkan 
suatu masalah dalam pembelajaran, yang dikatakan secara umum oleh Ayu, Maulana, & 
Kurniadi (2016), bahwa pendekatan atau metode yang lebih mengarah kepada inovasi dan 
meletakkan aspek kontekstual sebagai tolok ukur pembelajaran, pada akhirnya akan turut 
membantu mengembangkan kemampuan berpikir maupun hasil belajar siswa pada ranah 
lainnya. 

 
Langkah kegiatan pembelajaran dengan menggunakan strategi pembelajaran inkuiri yang 
membuat siswa belajar mandiri yaitu ketika proses pembelajaran, siswa harus mencari dan 
menemukan jawaban dari beberapa pertanyaan yang diberikan oleh guru dengan beberapa 
kegiatan yang dilakukan. Kegiatan yang dilakukan oleh siswa di antaranya yaitu mengerjakan 
LKS yang dapat membantu siswa untuk menjawab pertanyaan yang diberikan oleh guru. LKS 
yang diberikan itu dikerjakan secara individual dan secara kelompok. Untuk yang dikerjakan 
secara individual, LKS diberikan pada pertemuan perlakuan strategi pembelajaran inkuiri 
pertama dan ketiga. Sedangkan, untuk LKS yang dikerjakan secara berkelompok diberikan 
pada pertemuan kedua. Untuk LKS yang dikerjakan secara berkelompok, tentunya ada tugas 
yang harus dikerjakan oleh setiap anggota dalam kelompok. Dari beban tugas yang harus 
dikerjakan oleh setiap anggota kelompok, bisa membuat siswa berlatih bertanggung jawab 
terhadap apa yang harus dikerjakannya. Jika siswa merasa bahwa itu adalah tanggung 
jawabnya dalam mengerjakan tugas kelompok, maka siswa tersebut akan mengerjakan tugas 
tersebut, dan jika siswa tidak memiliki rasa tanggung jawab, siswa tersebut tidak akan 
mengerjakan tugas tersebut. Selain itu, ketika pembelajaran berakhir, siswa diberikan tugas 
yaitu berupa soal pekerjaan rumah yang harus dikumpulkan pada pertemuan selanjutnya. 
Dari soal pekerjaan rumah yang diberikan, dapat melatih tanggung jawab siswa dan dapat 
mengatasi masalah pembelajaran ketika siswa belum terlalu memahaminya di sekolah. 
Adanya soal pekerjaan rumah, agar dapat menjawab soal tersebut siswa harus belajar lebih 
giat lagi. Hal tersebut dapat membantu siswa agar siswa lebih rajin lagi belajar di rumah. 
 
Darippenjelasan-penjelasanndiaatassdapatddisimpulkannbahwa beberapa kegiatan yang 
dilakukan oleh siswa tersebut sesuai dengan pengertian kemandirian yang dijelaskan Desmita 
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(dalam Rilianti, 2013, hlm. 17). Menurut Desmita (dalam Rilianti, 2013, hlm. 17) ‘Kemandirian 
itu merupakan suatuukondisikdikmanapseseorangymemiliki keinginan untuk 
majuddemikkebaikanndirinyalsendiri, mampu mengambil keputusan danjinisiatifmuntuk 
mengatasimmasalahhyangqdihadapi, memilikidkepercayaanndiri danfmelaksanakanxtugas-
tugasnya, danbbertanggungjawabwatastapauyangodilakukannya’. Hal ini berarti bahwa, 
kegiatan pembelajaran yang dilakukan oleh siswa itu secara tidak langsung dapat membuat 
siswa menjadi lebih mandiri dalam belajar. Oleh sebab itu, dalam pembelajaran yang 
menggunakangstrategigpembelajaranginkuiri ini dapatgmeningkatkan kemandirian belajarg 
siswa. 
 
Perhitungan gain kemampuan berpikir kritis dengan menggunakan uji-tgtarafgsignifikansi   = 
0,05gdiperolehgP-value (Sig. 2-tailed)gsebesarg0,003. Halginigmenunjukkangbahwa P-value 
  0,05,dsehinggadH0dyangdmenyatakan bahwa tidakdterdapatdperbedaan rata-rata kelas 
eksperimen dengan kelas kontrol ditolak. Berdasarkan uraian tersebut, disimpulkan bahwa 
terdapat perbedaan rata-rata gain kemampuan berpikir kritis di kelas eksperimen dengan 
kelas kontrol. Oleh sebab itu, hipotesis 5 “Terdapat perbedaan peningkatan kemampuan 
berpikir kritis di kelas eksperimen dan kelas kontrol” terbukti kebenarannya. 
 
Strategi pembelajaran inkuiri dan pembelajaran konvensional sebenarnya mampu 
meningkatkan kemampuan berpikir kritis siswa. Akan tetapi, peningkatan kemampuan 
berpikir kritis siswa yang lebih signifikan terjadi pada kelas yang menggunakan strategi 
pembelajaran inkuiri. Salahsatu penyebabnya yaitu dalam pembelajaran inkuiri lebih 
menekankan kepada siswa untuk mencari dan menemukan sendiri jawaban secara kritis dari 
suatu masalah dalam pembelajaran. Hal ini sesuai dengan pendapat Sanjaya (2006, hlm. 194) 
“Strategi pembelajaran inkuiri adalah rangkaian kegiatan pembelajaran yang menekankan 
pada proses berpikir secara kritis dan analitis untuk mencari dan menemukan sendiri jawaban 
dari suatu masalah yang dipertanyakan”. Kemudian, di dalam strategi pembelajaran inkuiri ini 
memiliki prinsip yaitu berorientasi pada pengembangan intelektual, artinya strategi 
pembelajaran inkuiri ini memiliki tujuan untuk mengembangkan kemampuan berpikir 
(Sanjaya, 2006, hlm. 196-199). Sedangkan, pembelajaran konvensional yang digunakan di 
kelas kontrol yaitu metode ekspositori, metode tanya-jawab, metode latihan, dan penugasan. 
Pada pembelajaran konvensional ini secara keseluruhan lebih banyak menggunakan metode 
ekspositori. Menurut Heriawan, dkk. (2012, hlm. 108) “ Metode ekspositoris adalah istilah 
yang sering digunakan untuk metode pembelajaran langsung, atau teknik semacam kuliah 
(chalk and talk)”. Artinya yaitu, pembelajaran langsung di sini adalah tatap muka antara 
pengajar dan pembelajar. Selain itu, siswa tidak dituntut untuk 
menemukanqsendiriqjawabanqdariqsuatuqmasalahqdalamqpembelajaran. Hal inilah yang 
menjadi salahsatu perbedaan antara strategi pembelajaran inkuiri dengan pembelajaran 
konvensional. 
 
Perhitungan gain kemandirian belajar dengan menggunakan uji-U taraf signifikansi   = 0,05 
diperoleh P-value (Sig. 2-tailed) sebesar 0,925. Hal ini menunjukkan bahwa P-value   0,05, 
sehingga H0 yang menyatakan bahwa tidak terdapat perbedaan rata-rata kelas eksperimen 
dengan kelas kontrol diterima. Berdasarkan uraian tersebut, dapat disimpulkan bahwa tidak 
terdapat perbedaan rata-rata gain di kelas eksperimen dengan kelas kontrol. Oleh sebab itu, 
hipotesis 6 “Terdapat perbedaan peningkatan kemandirian belajar siswa di kelas ekperimen 
dan kelas kontrol” tidak terbukti kebenarannya. 
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Strategi pembelajaran inkuiri dan pembelajaran konvensional sebenarnya mampu 
meningkatkan kemandirian belajar siswa. Akan tetapi, tidak terdapat perbedaan antara 
kemandirian belajar siswa di kelasqeksperimenqdanqkelasqkontrol. Salahsatu penyebab tidak 
adanya perbedaan peningkatan kemandirian belajar siswa yaitu pada strategi pembelajaran 
inkuiri memiliki 3 ciri utama menurut Sanjaya (2006, hlm. 194-195) yaitu pertama, siswa 
ditempatkan sebagai subjek belajar. Kedua, aktivitas siswa dalam belajar mengarahkan siswa 
untuk mencari dan memecahkan masalah yang dipertanyakan dalam pembelajaran. Ketiga,  
strategi pembelajaran ini memiliki tujuan untuk mengembangkan kemampuan berpikir 
sistematis, kritis, dan analitis. Dari ketiga ciri tersebut, ciri yang menandakan bahwa siswa 
belajar mandiri yaitu terdapat pada ciri yang kedua. Pada ciri yang kedua yaitu aktivitas siswa 
dalam belajar mengarahkan siswa untuk mencari dan memecahkan masalah yang 
dipertanyakan dalam pembelajaran. Artinya, siswa harus lebih belajar mandiri untuk mencari 
dan memecahkan masalah dalam pembelajaran. Sedangkan, dalam pembelajaran 
konvensional khususnya yaitu  pada metode penugasan memiliki kelebihan menurut 
Heriawan, dkk. (2012, hlm. 135-136) “Dapat mengembangkan kemandirian siswa di luar 
pengawasan guru”. Dari kelebihan tersebut, sudah jelas bahwa pembelajaran konvensional 
khususnya dalam metode penugasan dapat mengembangkan kemandirian belajar siswa. 
Berdasarkan penjelasan di atasqdapat disimpulkan bahwavstrategivpembelajaranvinkuiri dan 
pembelajaran konvensional dapatvmenumbuhkan kemandirian belajarvsiswa. Oleh sebab itu, 
tidakvterdapatvperbedaan kemandirian belajarjsiswa di kelasxeksperimenxdan kelasxkontrol. 

SIMPULAN 
Strategi pembelajaran inkuiri dapat meningkatkan kemampuan berpikir kritis siswa secara 
signifikan. Peningkatan kemampuan berpikir kritis siswa diakibatkan oleh langkah-langkah 
kegiatan dari strategi pembelajaran inkuiri yang dilakukan siswa. Langkah-langkah tersebut 
sangat membantu siswa dalam mengembangkan kemampuan berpikir kritisnya. 
Strategiypembelajaranyinkuiriydapatymeningkatkan kemandirian belajarysiswa secara 
signifikan. Pada proses pembelajaran siswa dituntut untuk mandiri yaitu dengan mencari dan 
menemukan jawaban dari pertanyaan yang diberikan dengan melakukan berbagai kegiatan. 
Kegiatan yang dilakukan oleh siswa di antaranya yaitu mengerjakan LKS, baik itu LKS secara 
individual mampun secara kelompok. Selain itu, ketika pembelajaran berakhir, siswa diberikan 
tugas yaitu berupa soal pekerjaan rumah yang harus dikumpulkan pada pertemuan 
selanjutnya. Dari tugas-tugas tersebut dapat melatih siswa untuk bertanggung jawab dalam 
mengerjakan tugas. Bertanggung jawab dalam mengerjakan tugas merupakan salahsatu 
indikator yang diukur dalam kemandirian belajar siswa. Terdapatzperbedaan peningkatan 
kemampuanzberpikir kiritis siswazdengan menggunakan strategizpembelajaranzinkuiri dan 
pembelajaran konvensional. Strategi pembelajaran inkuiri dan pembelajaran konvensional 
sama-sama dapat meningkatkan kemampuan berpikir kritis siswa. Akan tetapi, peningkatan 
kemampuan berpikir kritis siswa yang lebih signifikan terjadi pada kelas yang menggunakan 
strategi pembelajaran inkuiri. Salahsatu penyebabnya yaitu dalam pembelajaran inkuiri lebih 
menekankan kepada siswa untuk mencari dan menemukan sendiri jawaban secara kritis dari 
suatu masalah dalam pembelajaran.  

Tidak terdapatzperbedaan peningkatan kemandirian belajarcsiswacdengancmenggunakan 
strategi pembelajaranrinkuirirdanrpembelajaranrkonvensional. Strategi pembelajaran inkuiri 
dan pembelajaran konvensional sama-sama dapat meningkatkan kemandirian belajar siswa. 
Akan tetapi, tidak terdapat perbedaan peningkatan antara kemandirian belajar siswa di kelas 
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eksperimen dan kelas kontrol. Salahsatu penyebabnya adalah ciri kedua yang ada pada 
strategi pembelajaran inkuiri. Pada ciri yang kedua yaitu aktivitas siswa dalam belajar 
mengarahkan siswa untuk mencari dan memecahkan masalah yang dipertanyakan dalam 
pembelajaran. Artinya, siswa harus lebih belajar mandiri untuk mencari dan memecahkan 
masalah dalam pembelajaran. Sedangkan, pada pembelajaran konvensional, khusunya untuk 
metode penugasan terdapat kelebihan yaitu dapat mengembangkan kemandirian belajar 
siswa.  
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